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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 

Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Hak Terkait Pasal 49 
1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 

pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas rahmat dan karunia-Nya buku ini yang berjudul “Praktis 

Belajar Struktur Beton Prategang” dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. 

Buku ini hadir sebagai referensi praktis bagi mahasiswa, dosen, 

maupun praktisi teknik sipil yang ingin memahami konsep, prinsip 

dasar, dan aplikasi desain struktur beton prategang secara sistematis 

dan efisien. Materi disusun dari pengenalan beton prategang, analisis 

kehilangan gaya prategang, desain penampang, hingga teknik lanjutan 

seperti desain balok menerus dan kombinasi prategang sebagian. 

Penulis berupaya menyajikan isi buku dengan pendekatan yang 

mudah dipahami tanpa mengurangi ketelitian teknis dan kedalaman 

materi. Diharapkan buku ini dapat menjadi bekal pembelajaran dan 

rujukan dalam praktik perencanaan maupun pelaksanaan struktur beton 

prategang. 

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan masukan dalam 

penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang membangun sangat penulis 

harapkan untuk penyempurnaan edisi berikutnya. 

 

 

Penulis 

 Ir. Dermawan Zebua, S.T.,M.T.,IPP 
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